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ABSTRACT 
 
The Various kinds of demand of the alteration of district government apparatus 
which is a pioneer or foremost bureaucracy in giving service to the public. To 
reach the good governance needed apparatus who obey the law, transparence, 
response, innovative, creative and qualified. 
 
This research is conducted to observe the strategy of increasing apparatus work 
performance of village government in Meral sub district.  
 
The analyzing which is used in strategy of increasing work performance is 
analysis SWOT.  
This analyze is based on the logical which is able to maximize  the strengths and 
opportunities, although in the same strategy can minimize the weaknesses and 
threats, and internal and external metrics (IE-Matriks), that can be identified 
internal factors  
(the strengths and weaknesses) and external factor (opportunities – threats) to get 
exactly strategy. 
 
From the research shows tat the priority strategy that is conducted by village 
government in Meral sub district as follows : 
 
1. The first rank strategy priority on first (I) quadrant, is very profitable because 

it has the strengths and opportunity, so that the strategy which is settled on the 
position or to support the policy of aggressive growth, expansion (growth 
oriented strategy). The phase which is conducted that is to strength then the 
leadership, to intensify the instruction and establishment, to meet the 
organization structure and dividing work clearly, and to conduct supervising 
and the responsibility (reporting). To get benefit of the constitution regulation 
about village government, to empower the society empowerment institution 
(LPM) and the deliberation village body (BPD). To increase the community 
participation, maintain social political condition for conducive area. 
 

2. Based on the estimation of internal external metrics (IE-Matriks). Village 
government in Meral sub district Karimun  regency (Kabupaten Karimun) on 
the fifth (V) cell position, that means the organization is still in stable 
condition. 
The strategy which is applied is to maintain the strength and opportunity 
which is available, and to minimize the weaknesses and strategy to conduct 
the training To add the village apparatus, to add the budget and to improve the 
work mechanism. Beside that to minimize the treatment such as to get 
profitable thing in globalization and free trade, to stable the politics to face the 
regional leader election and to increase village government autonomy.  
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ABSTRAK 
Adanya berbagai tuntutan perubahan aparatur pemerintah daerah pada era 

otonomi daerah sekarang ini, termasuk di dalamnya aparatur pemerintah 
desa/kelurahan yang merupakan ujung tombak atau sebagai birokrasi terdepan 
dalam memberikan layanan kepada masyarakat/publik.  Untuk mencapai 
pemerintahan yang baik (Good Governance) diperlukan aparat yang mentaati 
hukum, transparan, responsef, inovatif, kreatif dan berkualitas. 

Penelitian ini dilakukan untuk Mengkaji strategi peningkatan kinerja 
aparatur pemerintah desa/kelurahan di Kecamatan Meral.  

Analisis yang dipakai dalam strategi peningkatan kinerja adalah analisis 
SWOT. Analisis ini berdasarkan kepada logika yang dapat memaksimalkan 
kekuatan (Strenghts) dan peluang (Opportunities), namun secara bersamaan 
dapat meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats), dan 
Internal-Eksternal Matriks (IE-Matriks), sehingga dapat mengidentifikasi faktor-
faktor internal (keluatan-kelemahan) dan faktor-faktor eksternal (peluang-
ancaman) untuk menghasilkan perencanaan strategis yang tepat. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa prioritas strategi yang 
dilakukan pemerintah desa/kelurahan di Kecamatan Meral adalah : 

1. Prioritas Strategi ranking pertama pada kuadran I, ini merupakan situasi yang 
sangat menguntungkan karena memiliki kekuatan dan peluang, sehingga 
strategi yang ditetapkan pada posisi tersebut adalah mendukung kekuatan dan 
memanfaatkan peluang atau mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif, 
ekspansi (Growth oriented strategy). Tahapan yang dialkukan yaitu: 
Memperkokoh kepemimpinan, mengintensifkan pengarahan dan pembinaan, 
melengkapi struktur organisasi dan pembagian kerja yang jelas, serta 
melaksanakan pengawasan dan pertanggungjawaban (pelaporan). 
Memanfaatkan Peraturan Perundang-undangan tentang pemerintahan desa, 
memberdayakan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) dan Badan 
Permusyawaratan Desa (BPD), meningkatkan partisipasi masyarakat, serta 
mempertahankan situasi sosial politik wilayah yang kondusif. 
 

2. Berdasarkan perhitungan Internal-Ekstermal Matriks (IE-Matriks) pemerintah 
desa/kelurahan di  Kecamatan Meral Kabupaten Karimun pada posisi sel V, 
artinya organisasi tersebut dalam kondisi yang stabil.  
Strategi yang diterapkan adalah mempertahankan kekuatan dan peluang yang 
ada, serta memperkecil kelemahan dengan cara melaksanakan pelatihan, 
menambah jumlah perangkat desa, menambah anggaran dan memperbaki 
mekanisme kerja. Selain itu juga harus meminimalkan ancaman seperti 
memanfaatkan adanya globalisasi dan perdagangan bebas, menstabilkan 
politik menghadapi pilkada, serta meningkatkan kemandirian pemerintahan 
desa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 
 

A. Kajian Teori                                                                                                                                  

1. Strategi 

   Menurut  Iswanto (2006:1.41) dalam Noe.et.al. Strategi berasal 

dari bahasa Yunani strategos  yang memiliki akar katanya di dalam bahasa 

militer. Kata itu mengacu pada rencana besar umum di balik suatu 

peperangan atau pertempuran. Menurut Webster’s New American 

Dictionary, strategi didefinisikan sebagai pekerjaan dengan penuh keahlian 

dan koordinasi dari taktik-taktik atau sebagai perencanaan yang penuh seni 

dan manajemen.  

   Bryson (1995) mendefinisikan strategi sebagai suatu rencana 

untuk meraih misi dan melaksanakan mandate. Strategi merupakan suatu 

pola tujuan, kebijakan, program, kegiatan, keputusan maupun 

pengalokasian sumber daya yang menentukan apa organisasi itu, apa yang 

dikerjakannya dan mengapa ia melakukan itu. Jadi strategi merupakan 

pengembangan dari misi organisasi yang menghubungkan organisasi itu 

dengan lingkungannya, sehingga strategi merupakan output respon 

organisasi terhadap tantangan-tantangan mendasar yang dihadapinya. 

Selanjutnya, strategi merupakan suatu rencana untuk mencapai tujuan 

tertentu yang disusun sedemikian rupa oleh suatu organisasi sesuai dengan 

misi yang hendak diraihnya sekaligus untuk melaksanakan mandate / 

tugas-tugas yang diembannya dengan mempertimbangankan pengaruh 

faktor-faktor lingkungan eksternal maupun internal. 
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   Strategi sebagai suatu rencana, tidak akan mampu dengan 

sendirinya untuk meraih apa yang diharapkan begitu selesai disusun. 

Implementasi dari suatu strategi itulah yang merupakan faktor yang 

berpengaruh terhadap keberhasilan strategi. Apabila suatu strategi itu baik, 

maka belum tentu akan berhasil apabila buruk dalam 

mengimplementasikannya. Sebaliknya, apabila strategi itu biasa-biasa saja 

disusun, namun dalam pelaksanaannya baik, niscaya akan membuahkan 

keberhasilan strategi tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa suatu strategi 

dapat berhasil didukung oleh adanya konsistensi antar strategi dan 

implementasi. 

   Dalam suatu organisasi, strategi yang dipandang bagus dan sesuai 

serta secara nyata dapat memberikan kontribusi kemajuan perlu 

dipertahankan keberadaannya. Sedangkan untuk strategi yang dipandang 

sudah tidak sesuai dan tidak dapat memberikan kontribusi kemajuan pada 

organisasi perlu untuk dirumuskan kembali, dengan maksud agar 

hubungan antar faktor internal dan eksternal organisasi dapat match. 

   Nugraha, (2007:1.11) strategi adalah alat untuk mencapai tujuan 

organisasi publik/perusahaan publik, strategi memiliki beberapa sifat 

diantaranya adalah: 

a. Menyatu (unified), yaitu menyatukan seluruh bagian-bagian dalam 

organisasi publik/perusahaan publik. 

b. Menyeluruh (comprehenshif), yaitu mencakup seluruh aspek dalam 

organisasi publik/perusahaan publik. 
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c. Integral (integrated), seluruh strategi akan cocok/sesuai dari seluruh 

tingkatan (corporate, business dan functional). 

 Menurut Karl von Clausewitz dalam Nugraha, (2007:1.10) 

strategi merupakan suatu seni menggunakan pertempuran untuk 

memenangkan suatu perang, sedangkan taktik adalah seni menggunakan 

tentara dalam sebuah pertempuran. Dalam bisnis, taktik merupakan 

sekumpulan program-program kerja yang dibentuk untuk melengkapi 

strategi bisnis. 

a. Perumusan Strategi Dalam Manajemen Strategis 

  Strategi pada dasarnya adalah merupakan produk dari kegiatan 

pengambilan keputusan (decion making) yang dilakukan oleh manajer,  

apakah dilakukan sendiri atau dengan melibatkan orang lain. Proses 

perumusan strategi korporasi (grand strategy) adalah merupakan 

tanggung jawab manajer puncak; strategi tingkat satuan fungsional 

dilakukan oleh manajer bisnis (middle managers) ; Strategi dilakukan 

oleh manager fungsional (lower manager). Dengan demikian 

perumusan strategi merupakan bagian dari kegiatan manajemen, 

dalam hal ini adalah manajemen strategis. Sementara itu, sebagaimana 

telah dikemukan terdahulu, strategi dapat dan bahkan harus dirubah 

untuk menyesuaikan dengan perubahan lingkungan. Strategi  sebagai 

suatu rencana, harus terus bergerak dari, waktu – kewaktu untuk 

dirumuskan, diimplementasikan, dievaluasi, direvisi dan dirumuskan 

kembali serta demikian seterusnya sehingga mambentuk suatu siklus 

perubahan strategi. 
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  Oleh karena itu, Bryson (1995) merekomendasikan 

penggunaan pendekatan ”the stategy change cycle”, siklus perubahan 

strategi maupun perencanaan strategi, sebagai berikut : 

1) Setting the organization’s direction; (menentukan arah organisasi) 

2) Formulating broad policies; (memformulasikan arah/ jalan 

kebijakan) 

3) Making internal and external assessment; (membuat penilaian 

terhadap Internal dan Eksternal) 

4) Paying attentions to the needs of key stake holder; (mengadakan 

perhatian terhadap keinginan stateholder) 

5) Identifying key issues; (identifikasi isu-isu yang bersifat kunci) 

6) Developing strategies to deal with each issue; (membangun 

strategi) 

7)  Planning review and adoption procedures; (merencanakan 

kembali dan mengambil prosedure) 

8) Implementing planning; (implementasi perencanaan )  

9) Making fundamental decisions; (membuat keputusan yang 

fundamentl) 

10) Taking action; (mengambil tindakan) 

11) Continually monitoring and assessing the result. (meneruskan 

pengawasan dan mengakses hasilnya). 

   Manajemen strategik dapat didefinisikan sebagai sekumpulan 

keputusan dan tindakan yang menghasilkan perumusan (formulasi) 

dan pelaksanaan (implementasi) rencana-rencana yang dirancang 
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untuk memastikan bahwa sasaran-sasaran organisasi publik dapat 

tercapai secara akurat atau minimal mendekati akurasi Nugraha, 

(2007:1.21). 

   Manajemen strategis juga memberikan gambaran kedepan 

tentang bagaimana suatu lembaga dapat berjalan menuju ke tujuan 

sesuai misi dan visinya, dengan memanfaatkan poteni internal dan 

membenahi kelemahan-kelemahan internal dalam rangka mengisi 

peluang dan menghindari ancaman yang ada atau yang datang dari 

lingkungan eksternal Keban, (1998). 

   Manajemen Strategis berlaku sebagai suatu proses. Bryson 

(1995) membagi proses Manajemen strategis (Strategic Planning 

Process) ke dalam sepuluh tahapan, yaitu : 

1) Initiating and agreeing on strategic planning process ; (inisisatif 

dan persetujuan pada proses perncanaan). 

2) Identifying organizational mandates ; (identifikasi mandat 

organisasi) 

3) Clarifying organizational mission and values ; (kompetensi misi 

dan visi organisasi) 

4) Assesing the organization’s external and internal environments ; 

(membuat lingkungan eksternal organisasi) 

5) Identifying the strategic issues facing the organization ; 

(identifikasi isu-isu strategi yang dihadapi organisasi) 

6) Formulating strategies and plans to manage the issue ; 

(formulasi strategi dan merencanakan untuk manager isu) 
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7) Reviewing and adapting the strategies and plan ; (pelaksanaan 

dan adaptasi strategi dan rencana) 

8) Establishing an effective organization vision ; (membuat visi 

organisassi yang jelas) 

9) Developing an affective implementation process ; (membangun 

proses penerapan yang efektif) 

10) Reassessing strategies and the strategic planning process. 

(menumbuhkan strategi dan proses perencanaan) 

  Ke-sepuluh tahapan proses dalam Manajemen Strategis 

tersebut saling terkait satu sama lain dan dalam pelaksanaannya tidak 

selalu berurutan dan pada dasarnya proses feed back  justru akan 

mempertajam analisis dalam Manajemen Strategis ini, seperti 

perumusan isu strategis yang kembali harus melihat misi dan 

mandat. 

  Menurut Nugraha, (2007:1.13) tahap-tahap manajemen 

strategik adalah: 

1) Proses manajemen strategik terdiri dari tiga tahapan. Formulasi 

strategi meliputi mengembangkan visi dan misi, mengidentifikasi 

peluang-peluang dan ancaman-ancaman dari luar organisasi, 

menentukan kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan dari 

dalam organisasi, menetapkan tujuan-tujuan (sasaran-sasaran) 

jangka panjang, menghasilkan strategi-strategi alternatif, dan 

memilih strategi-strategi tertentu untuk dijalankan. 
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2) Penerapan strategi menghendaki organisasi supaya menetapkan 

sasaran-sasaran per tahun, menetapkan kebijakan-kebijakan, 

memotivasi karyawan dan mengalokasikan sumber daya agar 

strategi yang telah dirumuskan dapat dilaksanakan, 

pengimplementasian strategi mencakup membangun suatu 

budaya yang mendukung suatu strategi, menciptakan sebuah 

struktur organisasi yang efektif, mengarahkan kembali usaha-

usaha pemasaran, menyiapkan anggaran, mengembangkan dan 

menggunakan sistem informasi dan meghubungkan kompensasi 

karyawan dengan kinerja organisasi. 

3) Penilaian strategi merupakan tahap akhir dalam manajemen 

strategik. Para manajer berusaha keras mengetahui kapan strategi 

tertentu tidak berjalan dengan baik; penilaian strategi merupakan 

alat utama untuk memperoleh informasi ini. 

 Terdapat beberapa tahapan yang telah dilalui oleh ilmu dan 

seni manajemen strategik sehingga sampai kepada perkembangan 

yang terjadi dewasa ini. Tahapan perkembangan mamajemen 

strategik yang terjadi di negara-negara maju adalah:  

1) Anggaran dan control keuangan (budgeting and financial 

control). 

2) Perencanaan jangka panjang (Long range planning). 

3) Perencanaan strategik organisasi (Corporate strategik planning). 

4) Manajemen strategik (Strategik management). 
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  Menurut Husein Umar (1999:162) tahapan kerja didalam 

pembuatan pengambilan keputusan terbagi 4 tahap yaitu: 

1) Analisis, tahap ini disebut juga imput stage   karena berfungsi 

untuk menyimpulkan informasi dasar yang diperlukan untuk 

merumuskan strategi. 

2) Penilaian strategi, tahap ini disebut juga matching stage karena 

berfokus pada pembangkitan strategi-strategi alternatif yang 

dapat dilaksanakan melalui penggabungan faktor eksternal dan 

internal. 

3) Penentuan alternatif strategi, tahap ini disebut decision stage.  

Tahap ini menggunakan input dari informasi tahap 1 untuk 

mengevaluasi secara objektif strategi-strategi alternatif dari hasil 

tahap 2, sehingga memberikan suatu basis objektif bagi 

pemilihan strategi-strategi yang paling spsdifik. 

4) Acuan implementasi strategi. Pada tahap ini organisasi mulai 

merencanakan langkah-langkah untuk merealisasi penggunaan 

strategi yang baru. 

  Dalam meningkatkan kinerja setiap organisasi, diperlukan 

berbagai metode atau cara untuk dapat melakukannya. Salah satu 

metode yang dianggap para ahli digunakan adalah manajemen 

strategis, yaitu dalam hal pemahaman visi dan misi organisasi, 

seperti pendapat Suwarno (1995) : ”Bahwa melalui pemahaman visi 

dan strategi tersebut diharapkan setiap organisasi mempunyai 

pegangan yang jelas dalam melaksanakan kegiatannnya”. 
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 Organisasi pemerintah yang tidak memiliki visi dan misi yang jelas 

akan kehilangan visi masa depan, dan tidak memiliki pedoman bagi 

peningkatan kinerja organisasi.  

 Nugraha, (2007:1.54) menjelaskan manajemen strategik ada dalam 

hampir seluruh organisasi bisnis, nonprofit dan organisasi publik. 

Manajemen strategik menjadi semakin penting karena organisasi-

organisasi tersebut (terutama organisasi publik dan organisasi non 

profit) pada umumnya banyak tergantung pada bantuan dari 

lingkungan eksternal. Manajemen strategik pada lingkungan 

organisasi publik dan/pemerintahan akan banyak berkaitan dengan 

pengalokasian kekuasaan dan sumber daya, pendelegasian 

wewenang, pengambilan keputusan, pengendalian sumber-sumber 

keuangan, serta pemanfaatan dana yang diperoleh dari rakyat berupa 

pajak. Dengan uang yang diperoleh dari pajak, maka penggunaan 

dan pertanggung jawabannya perlu transparan  dan dengan cara 

penggunaan yang paling efisien dan efektif. 

  Disamping adanya kejelasan tujuan pemerintah desa, faktor 

yang perlu dipertimbangkan dalam peningkatan kinerja adalah 

strategi yang relevan. Dengan berpedoman pada strategi  organisasi, 

maka garis wewenang, saluran komunikasi dan arus informasi serta 

mekanisme perencanaan dapat disusun sedemikian rupa sehingga 

memungkinkan pelaksanaan tugas-tugas pemerintah desa dapat 

berjalan dengan baik. 
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  Dalam merencanakan berbagai pilihan-pilihan alternatif yang 

berkaitan dengan pembangunan daerah. Tentu akan didasarkan pada 

pemilihan strategis dalam menentukan prioritas kegiatan, dan ini 

menjadi pertanyaan dan tantangan mendasar yang dihadapi 

Pemerintah Desa. 

  Isu-isu strategis yang dihadapi oleh Pemerintah Desa di 

Kecamatan Meral Kabupaten Karimun dapat terjadi karena adanya 

perubahan lingkungan eksternal dan internal. Selain itu dapat pula 

disebabkan karena adanya perubahan Struktur Organisasi dan 

Tatakerja Pemerintah Desa sesuai dengan Undang-Undang Nomor 

32 Tahun 2004. 

Diantara faktor-faktor yang mempengaruhi strategi 

peningkatan kinerja pegawai adalah: 

 

1) Faktor Internal 

Menurut Gerungan (1996: 155) faktor internal timbul 

karena dipengaruhi oleh motif-motif yang ada pada diri seseorang. 

Adapun menurut Anoraga (1998: 34-35) bahwa motivasi dikatakan 

sebagai kebutuhan yang melatar belakangi perbuatan kearah suatu 

tujuan tertentu. Kebutuhan sendiri pada umumnya dibagi menjadi 

dua golongan  yaitu: kebutuhan primer (kebutuhan dasar) dan 

kebutuhan sekunder (kebutuhan yang timbul sebagai akibat dari 

hasil interaksi dengan lingkungan) misalnya kebutuhan untuk 

bersaing, bergaul, bercinta, ekspresi diri, harga diri dan sebagianya. 
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Kebutuhan sekunder inilah yang kemudian banyak berperan 

sebagai pendorong motivasi seseorang. Burt dalam Anoraga (1998: 

82-83) menyebutkan faktor internal jika dikaitkan dengan kepuasan 

kerja seseorang merupakan sebagai factor individual yang meliputi: 

sikap, umur, dan jenis kelamin. Sedangkan menurut Anthony, juga 

dalam Anoraga (1998:83-84) menyebutkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja adalah: 

a) Harus menyukai pekerjaan; 

b) Harus berorientasi mencapai prestasi yang tinggi; 

c) Harus bersikap positif dalam menghadapi kesulitan. 

Selanjutnya menurut Maurice dan Suyanto (2000: 15) 

menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah 

faktor internal yaitu kemampuan yang didasarkan pada pendidikan 

dan pelatihan serta kemauan yang didasarkan pada motivasi. 

Dari penjelasan tersebut di atas, dapat dipahami bahwa 

faktor internal yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang atau 

organisasi adalah segala sesuatu yang bersumber dari seseorang 

seperti pendidikan dan motivasi. 

 

2) Faktor Eksternal 

  Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 

atau lingkungan sekitar dan merupakan fenomena sosial yang dapat 

berdampak terhadap sikap atau perilaku seseorang. Untuk melihat 

faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja, dapat 

40859.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



21 
 

dikemukakan beberapa pendapat sebagai berikut. Menurut Anoraga 

(1996:56-60) mengemukakan 10 (sepuluh) faktor, yaitu; 

(a)  Pekerjaan yang menarik; 
(b)  Upah yang baik; 
(a) Keamanan dan perlindungan; 
(b) Maksud dan makna pekerjaan; 
(c) Lingkungan atau suasana kerja; 
(d) Promosi dan pengembangan diri; 
(e) Keterlibatan dalam pekerjaan; 
(f) Pengertian dan simpati atas persoalan-persoalan pribadi; 
(g) Kesetiaan dan perhatian pimpinan dan 
(h) Disiplin kerja. 

  Apabila dikaitkan dengan sikap seseorang, menurut 

Gerungan (1996:156) faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja 

adalah : 

(a) Dalam interaksi kelompok, dimana terdapat hubungan timbal 

balik yang langsung antar manusia; 

(b) Karena komunikasi, dimana terdapat pengaruh (hubungan) 

langsung dari satu pihak. 

  Dari pendapat diatas tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

faktor eksternal yang mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang  

dapat berasal dari karakteristik yang melekat pada pekerjaan 

maupun suasana sosial yang ada di dalam organisasi. 
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B. Kerangka Berpikir 

 Sesuai dengan perumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya 

maka dapat digambarkan kerangka berpikir sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1  Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

            

 

 

 

 

 

 

 Strategi peningkatan kualitas pelayanan yang dilakukan oleh 

pemerintah desa harus diikuti dengan peningkatan  kinerja seluruh aparat 

pemerintah desa itu sendiri. Dengan kata lain reformasi sumber daya aparatur 

Faktor-faktor 
internal dan 

eksternal 

Faktor Internal 
1. Sumberdaya 

(Kelembagaan, 
kemampuan 
perangkat desa, 
sumber daya 
keuangan, sarana dan 
prasarana, informasi 
dan komunkasi, 
budaya organisasi) 

2. Proses strategi ( 
Perencanaan, 
pengorganisasian, 
koordinasi antar unit 
kerja) 

3. Output 
(pertanggungjawaban
/pelaporan) 

Strategi 

peningkatan kinerja 

aparatur 

pemerintah 

desa/kelurahan di 

Kecamatan Meral 

Kabupaten 

Karimun. 

Faktor Eksternal 
1. Politik 
2. Ekonomi 
3. Sosial 
4. Teknologi 
5. Kecendrungan stake 

holder 
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pemerintah harus dilakukan, demi terwujudnya pengabdian disiplin dan 

keteladanan agar semakin mampu melayani, mengayomi serta menumbuhkan 

prakarsa dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan serta tanggap 

terhadap aspirasi yang hidup dan berkembang dalam masyarakat. 

 Berdasarkan uraian diatas, yang perlu dilakukan strategi  

meningkatkan kinerja aparatur  pemerintah desa di Kecamatan Meral  

Kabupaten Karimun secara teoritis menyentuh aspek-aspek yang berpengaruh 

terhadap kinerja, yakni, dari faktor  Internal : Pertama : Aspek  Input//sumber 

daya yang berupa: SDM, Ekonomi, Sarana/Prasarana, informasi dan budaya 

organisasi, Kedua : Aspek Proses manajemen melalui unsur : Perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, penganggaran, pengawasan dan evaluasi. 

Faktor Eksternal   juga secara langsung dapat mempengaruhi kinerja aparatur 

pemerintah seperti : Perubahan-perubahan kondisi politik, ekonomi, sosial 

budaya, teknologi dan kelompok-kelompok yang berkaitan dengan penyediaan 

input. 

  

C. Defenisi  Operasional 

1.  Analisis  SWOT 

a. Pengertian Analisis SWOT 

  Analisis SWOT merupakan analisis untuk mengidentifikasikan 

faktor-faktor secara sistematis dalam merumuskan strategi 

perusahaan. Analisis ini membandingkan keunggulan/kekuatan 

(strenghs) dan kelemahan (weaknesses) Internal (interen) Perusahaan 

dengan peluang/kesempatan (Opportunities) dan ancaman/tantangan 

40859.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



24 
 

(Threats). Untuk dapat menentukan strategi perusahaan yang akan 

ditempuh harus menganalisis faktor-faktor strategi perusahaan pada 

kondisi/situasi saat ini. Dengan demikian perencanaan strategi 

(Strategic Planner) harus menganalisis faktor-faktor  strategi 

perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) dalam 

kondisi yang ada pada saat ini. Model analisis situasi yang paling 

banyak digunakan adalah analisis SWOT. 

      

Gambar 2.2  Diagram Analisis SWOT 

 

 

 
 3. Mendukung      1. Mendukung  
  Turn around      Strategi  agresif 
 
 
 
 

4. Mendukung Strategi     2. Mendukung strategi 
    Defensif      diversifikasi  
 

 
 
 
 (Rangkuti 2003 ). 
 
 

 Diagram Analisis SWOT diatas mengambarkan bahwa sumbu X 

menunjukkan faktor Ekternal yang terdiri dari peluang dan ancaman. 

 Penjelasan tentang analisis strategi dari masing – masing 

kuadran pada diagram analisis SWOT diatas adalah sebagai berikut :  

Berbagai Peluang 

Kelamahan 
Internal 

Kekuatan 
Internal 

Berbagai Ancaman 
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Kuandran I.        :  Adalah situasi yang paling diinginkan, dimana 

organisasi menghadapi beberapa peluang dan 

banyak kekuatan yang mendorong 

dimanfaatkannya peluang, strategi berorientasi 

pada pertumbuhan (Growth oriented strategy). 

Kuadran II          : Adalah menggunakan kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang jangka panjang dengan 

cara strategi diversifikasi. 

Kuadran III        :  Adalah meminimalkan kelemahan internal 

sehingga dapat mengarah kepada yang lebih baik.  

Kuadran IV         : Adalah situasi yang sangat tidak menguntungkan, 

menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan 

internal. 

Pengertian masing-masing dimensi dalam matriks SWOT, Urban 

(1999) adalah sebagai berikut. 

1) Strengths (Kekuatan) 

Kekuatan (strengths) adalah berhubungan dengan    keunggulan 

kopetitif dan kompetensi-kompetensi khusus lainnya yang 

digunakan oleh perusahaan besar dalam pasar. Kekhususan 

kompetensi yang memiliki organisasi itu melebihi dari apa yang 

dapat dikerjakan, atau apa yang dapat dikerjakan terutama yang 

baik / istimewa.ini merupakan suatu hal yang kritikal bahwa pada 

semua level organisasi memerlukan suatu perhatian untuk tugas 
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ini yang akan menjadi basis untuk diagnosa dan strategi 

pemasaran yang dilakukan. 

2) Weaknesses (Kelemahan)  

 Weaknesses (Kelemahan) adalah hambatan yang merintangi 

gerakan dalam arah tertentu. Hambatan yang berasal dari internal 

perusahaan ini keberadaannya selalu  dapat dikaitkan dengan 

kekuatan yang terbentuk sesuai dengan misi perusahaan dalam 

memproduksi dan memacu produk maupun jasa yang sedang 

dikembangkan. 

3) Opportunities (Peluang) 

Merupakan kesempatan yang dieksploitasi oleh perusahaan dalam 

jangka waktu tertentu melalui keunggulan atau kompetensi 

khusus yang dimiliki oleh perusahaan. 

4) Threats (Ancaman) 

Adalah ancaman-ancaman dari lingkungan yang refleksinya dapat 

berpengaruh terhadap ketidaksesuaian dari strategi pemasaran 

yang ditetapkan oleh perusahaan. 

 

b. Tujuan Analisis SWOT 

 Tujuan dari analisis SWOT diantaranya adalah : 

1) Untuk mengetahui faktor- faktor kekuatan bagi perusahaan 

(Strengths). 

2) Untuk mengetahui faktor- faktor kelemahan bagi perusahaan 

(Weaknesses). 
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3)  Untuk mengetahui faktor- faktor peluang bagi perusahaan 

(opportunities)    

4) Untuk mengetahui faktor-faktor ancaman bagi perusahaan 

(threats). 

5)  Untuk mengetahui posisi perusahaan pada waktu sekarang. 

6)  Untuk mengetahui strategi alternatif yang akan diambil perusahaan 

untuk masa yang akan datang. 
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BAB III 
 
 

METODE PENELITIAN 
 

A. Desain Penelitian 
 

  Sesuai dengan tujuan penelitian yang kemukakan, maka penelitian ini 

termasuk ke dalam metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. 

 Penelitian deskriptif menurut Irawan (2006: 4.45) adalah penelitian yang 

berusaha menjelaskan suatu realitas secara lebih mendalam dan terfokus. 

Yang dimaksud dengan pendekatan kuantitatif adalah suatu metode 

memahami objek penelitian dengan berupaya menjelaskan keterkaitan antara 

variabel penelitian (variabel bebas dan variabel terkait) dengan menggunakan 

perhitungan statistik. 

 Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan mengkaji keadaan internal 

dan eksternal yang mempengaruhi strategi peningkatan kierja aparatur 

pemerintah desa/kelurahan di Kecamatan Meral. 

 
 

B. Populasi dan Sampel 

  Berdasarkan teori Sudjana (1991: 7), populasi dan sampel dalam 

penelitian merupakan sumber data, artinya: ”Sifat-sifat atau karakteristik dari 

sekelompok subyek, gejala atau obyek. Subyek dan karakteristik tersebut 

dijaring melalui instrumen yang telah dipilih dan dipersiapkan oleh peneliti. 

Populasi tidak terbatas luasnya, bahkan ada yang tidak dapat dihitung jumlah 

dan besarannya sehingga tidak mungkin diteliti. Untuk meneliti memerlukan 

tenaga, waktu, biaya  yang sangat mahal dan tidak praktis” 
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 Oleh karena itu, perlu dipilih sebagian saja asal memiliki sifat-sifat yang sama 

dengan populasinya. Proses menarik sebagian subyek, gejala atau obyek yang 

ada pada populasi disebut sampel. 

  Irawan (2006: 9.13), dalam penelitian ini digunakan purposif sampel, 

yaitu metode metode pemilihan sampel dengan secara sengaja memilih 

sampel-sampel tertentu (dan mengabaikan sampel-sampel lainnya) karena 

sampel-sampel tertentu ini memiliki ciri-ciri khusus yang tidak dimiliki 

sampel-sampel lainnya. 

 Pegawai yang ada pada 1 (satu) desa dan 4 (empat) kelurahan di Kecamatan 

Meral sebanyak 43 orang, ini dirasakan masih sangat kurang untuk 

mengemban tugas pelayanan kepada masyarakat. Hal ini disebabkan 

kurangnya dana pemerintah daerah mengalokasikan dana untuk mengangkat 

para pegawai, baik pegawai negeri maupun pegawai honorer. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai negeri sipil dan pegawai 

honorer yang ada di desa/kelurahan Kecamatan Meral sebanyak 43 orang. 

Oleh karena hanya populasi sebanyak 43 orang, maka hampir semua populasi 

tersebut dijadikan sampel penelitian, yaitu berjumlah 40 (empat puluh) 

responden, yang terdiri dari:  

a. Kepala Kelurahan dan Kepala Desa sebanyak  5 orang, 

b. Sekretaris Kelurahan/Desa sebanyak  5 orang 

c. Kepala Urusan di Kelurahan/Desa sebanyak 10 orang, 

d. Staf kelurahan/desa sebanyak 20 orang. 
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C. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini adalah berupa kuesioner yang akan 

dibagikan kepada responden untuk diisi dan dijawab. Ada dua jenis data yang 

akan diajukan kepada respoonden yaitu: 

1. Untuk menentukan faktor-faktor strategi peningkatan kinerja terdiri dari: 

a. Faktor internal ada 22 pertanyaan, dengan memberi nilai skala: kuat 

atau lemah. 

b. Faktor eksternal ada 14 pertanyaan, dengan memberi nila skala: kuat 

atau lemah. 

2. Mementukan bobot faktor internal: kekuatan-kelemahan dan bobot faktor 

eksternal: peluang-ancaman, yang terdiri dari: 

a. Mengisi kolom bobot (B), dengan memberi nilai skala: sangat penting 

(5); penting (4); cukup penting (3); tidak penting (2); dan sangat tidak 

penting (1). 

b. Mengisi kolom rating (R). Dengan memberi nilai skala: sangat kuat 

sekali (4); sangat kuat (3); kuat (2); dan kurang kuat (1). 

 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

  Dalam penelitian ini data-data dikumpulkan dengan dengan 

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Observasi (pengamatan), yaitu teknik pengumpulan data dengan 

mengadakan pengamatan langsung dilokasi penelitian. Data didapat 

dengan cara menemui langsung aparat yang terkait dengan pembinaan 

pelaksanaan pemerintahan yaitu:  
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a. Kepala Bagian Pemerintahan, Sekretaris Daerah Kabupaten Karimun, 

b. Kepala Bidang Pemberdayaan Masyarakat dan Keagamaan, Badan 

Kesatuan Bangsa dan Pemberdayaan Masyarakat. 

c. Kepala Seksi Pemerintahan Kecamatan Meral.  

 

2. Kuesioner, yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan menyebarkan 

kuesioner kepada responden untuk dimintakan isian/jawabanya. 

Jumlah responden sebanyak 40 (empat puluh) orang yang terdiri dari: 

e. Kepala Kelurahan dan Kepala Desa sebanyak  5 orang, 

f. Sekretaris Kelurahan/Desa sebanyak  5 orang 

g. Kepala Urusan di Kelurahan/Desa sebanyak 10 orang, 

h. Staf kelurahan/desa sebanyak 20 orang. 

3. Interview (Wawancara), adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 

cara mengadakan dialog langsung dengan sumber data atau responden. 

4. Studi pustaka, yaitu teknik pengumpulan data dengan mempelajari 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

  Setelah data terkumpul dilanjutkan dengan menganalisis data, analisis 

yang digunakan adalah analisis manajemen strategis atau disebut juga analisis 

SWOT, yaitu dengan mengidentifikasi berbagai  faktor secara sistematis untuk 

merumuskan strategi organisasi  tersebut. Adapun langkah-langkah yang 

ditempuh dalam analisis SWOT adalah sebagai berikut : 

1. Pembuatan Desain Kuesioner 

 Dalam pembuatan desain kuesioner terdapat beberapa tahap, yaitu : 

a. Menentukan desain kuesioner. 
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Mengadakan brainstorming dengan beberapa aparat yang terkait 

dengan pembinaan pelaksanaan pemerintahan di Kabupaten, 

Kecamatan dan desa/kelurahan, yaitu Kepala Desa/Kelurahan, 

Sekretaris Desa/Seklur se Kecamatan Meral Kabupaten Karimun. 

b. Membuat variabel atau atribut. 

c. Menentukan kelayakan atribut atau variabel yang perlu tidaknya 

dipilih dalam penyusunan kuesioner. 

d. Menentukan atribut atau variabel kuesioner faktor internal dan faktor 

eksternal. 

e. Menentukan bobot dari atribut atau variabel tersebut. 

f. Menentukan rating dan skor. 

 2. Desain pembobotan kepentingan pada kuesioner  

Untuk menentukan pembobotan terhadap kepentingan kuesioner adalah 

berdasarkan pengaruh atribut atau variabel tersebut terhadap posisi 

strategis organisasi dengan skala likart untuk menentukan pengkategorean 

desa sebagai berikut : 

1 = Sangat tidak penting 

2 =  Tidak penting 

3 = Cukup penting 

4 = Penting 

5 = Sangat penting 

 3. Desain Rating pada kuesioner 

Dalam penentuan desain rating digunakan Analisi SWOT untuk 

menentukan faktor internal dan faktor eksternal.  Faktor internal terdiri 
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dari kekuatan dan kelemahan, sedangkan faktor eksternal terdiri dari 

peluang dan ancaman.  

 4. Desain penilaian bobot, rating dan skor 

  Dalam penentuan bobot/rating dan skor ditentukan sebagai berikut : 

  Nilai Bobot  =   Jumlah kepentingan (k1+k2+k3+k4+k5) 
            Jumlah total kepentingan 
 
  Nilai Rating =  Jumlah Rating 
               Jumlah Responden 
 
  Nilai Skor  =  Nilai bobot x Nilai Rating 
 
 

5.   Desain Matrik SWOT  

 Dalam penyusunan  faktor – faktor startegis pada Pemerintah Desa di desa 

–  desa dalam Kecamatan Meral, Kabupaten Karimun, digunakan Matrik 

SWOT, karena dapat memberikan gambaran  yang jelas tentang kekuatan 

dan kelemahan  internal. 

Organisasi serta peluang dan ancaman eksternal organisasi yang sedang 

dihadapi. Matrik ini juga berguna untuk mengetahui bagaimana posisi 

organisasi Pemerintah  Desa di desa – desa dalam Kecamatan Meral, 

Kabupaten Karimun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini.  
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Gambar 3.3  Desain Matrik SWOT 
 
 
          IFAS  
 
EFAS  

Strenghst (S) 
Tentukan 5-10 Faktor –  
Faktor kekuatan internal  

Weakness (W) 
Tentukan 5-10 Faktor –  
Faktor kelemahan internal 

Opportunities (O) 
Tentukan 5-10 faktor – 
faktor  ancaman Eksternal  

Stretegi SO 
Ciptakan strategi yang 
menggunkan kekuatan 
untuk memanfaatkan 
peluang 

Strategi WO 
Ciptakan strategi yang 
meninimalkan kelemahan 
untuk memanfaatkan 
peluang  

Threats (T)  
Tentukan 5-10 faktor – 
factor ancaman Eksternal   

Strategi ST 
Ciptakan strategi yang 
menggunkan kekuatan 
untuk mengatasi ancaman  

Strategi WT  
Ciptakan strategi yang 
meninimalkan kelemahan 
dan menghindarkan  
ancaman 

  
 
 
       6.  Desain Matriks Internal Eksternal 

Matriks IE digunakan untuk memperoleh strategi yang detail dengan 

parameter yang digunakan meliputi kekuatan internal organisasi dan 

penagruh eksternal yang dihadapi. Desain matriks IE dapat dilihat pada 

gambar berikut : 
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Gambar 3.4  Matriks Internal - Eksternal (IE) 
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E.  Metode Analisis Data 

Pada tahap analisis data ini dilaksanakan berdasarkan dari hasil teknik 

pengumpulan data yang telah dilakukan. Dari data hasil kuesioner, observasi 

maupun brainstorming yang telah dilakukan, dianalisis dengan menggunakan 

teori SWOT serta menggunakan Matriks Internal-Eksternal . 

    Analisis SWOT  untuk mengidentifikasikan berbagai faktor secara 

sistematis untuk merumuskan strategi dalam pengambilan keputusan. Analisis 

ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strength) 

I 
Growth  

Konsentrasi   
Itegrasi  
Vertikal  

II 
Growth  

Konsentrasi  
Integrasi 

Horizontal  

III 
Retrenchment  
Turn Arround 

IV Stability 
Hati –hati 

V  
Growth 

Konsentrasi Integrasi 
Horizontal  
Stability 

Tidak ada 
perubahan 

VI 
Retrenchment  

Captive  
Company atau 

Divesment  

VII 
Growth  

Difersifikasi  
Konsentrik 

 

VIII 
Growth  

Diferefikasi (dapat 
tumbuh melalui 

konsentrasi 

IX 
 

Retrenchment  
Likuidasi  
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dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan 

kelemahan (Weakness) dan Ancaman (Threats). Proses pengambilan strategi 

selalu berkaitan  dengan pengembangan misi, tujuan, strategis dan kebijakan 

lembaga terkait dalam hal ini Pemerintahan Kabupaten Karimun. 

 Dengan demikian perencanaan strategi (Strategic Planer) harus 

menganalisis faktor-faktor  internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi  

kinerja aparatur pemerintah desa di Kecamatan Meral Kabupaten Karimun. 

Model yang paling popular untuk analisis lingkungan adalah analisis SWOT. 

 Setelah pengumpulan data dan analisis serta merumuskan masalah 

yang sedang dihadapi dalam kerangka strategis pelaksanaan sistem  

pengambilan keputusan akan memberikan rekomendasi pilihan strategi yang 

harus diambil/ diputuskan dengan Matriks Internal-Eksternal. 

 Nugraha, (2007:5.4) menjelaskan Matriks Internal-Eksternal 

menempatkan berbagai divisi dari organisasi di dalam diagram skematis 

sehingga keduanya disebut matriks portofolio. Ukuran dari setiap lingkaran 

menggambarkan persentase kontribusi penjualan dari setiap divisi, dan 

potongan kue mengungkapkan persentase kontribusi laba dari setiap divisi. 

Matriks Internal-Eksternal memerlukan lebih banyak informasi mengenai 

devisi. Oleh sebab itu semua masukan informasi yang didapat harus 

menggambarkan situasi dan kondisi yang sebenarnya dari setiap divisi yang 

ada.  

Matriks Internal-Eksternal didasarkan pada dua dimensi kunci yaitu total nilai 

internal faktor evaluasi (IFE) yang diberi bobot pada sumbu x dan total nilai 

eksternal faktor evaluasi (EFE) yang diberi bobot pada sumbu y. 
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BAB  V 
 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

  Dari uraian pembahasan hasil analisis tersebut di atas dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Strategi yang diterapkan pemerintah desa/kelurahan dalam Kecamatan Meral 

Kabupaten Karimun untuk meningkatkan kinerjanya adalah melalui 

penentuan strategi melihat diagram SWOT dengan cara: 

4. Perhitungan luasan matriks tiap kuadran 

Hasil perhitungan luasan matriks, luasan terbesar hingga terkecil adalah: 

a. Kuadran I (S - O) dengan luas 5,6012 (Ranking 1) 

b. Kuadran IV (W – T) dengan luas 4,6084 (Ranking 2) 

c. Kuadran III (W – O) dengan luas – 4,7743 (Ranking 3) 

d. Kuadran II (S – T) dengan luas – 5,4065) (Ranking 4) 

Berdasarkan perankingan tersebut, maka posisi organisasi pemerintah 

desa/kelurahan dalam Kecamatan Meral Kabupaten Karimun adalah pada 

kuadran I (S – O) dengan strategi agresif. 

 

5. Penentuan strategi berdasarkan persamaan garis lurus.  

Hasil perhitungan persamaan garis lurus didapat hasil titik E adalah  

(0,0380 ; 0,1891). Jadi organisasi terdapat pada kuadran I, sehingga 

strategi yang dilakukan adalah agresif. 

6. Penentuan strategi dengan matriks SWOT 
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Strategi utama pemerintah desa/kelurahan dalam Kecamatan Meral 

Kabupaten Karimun dalam meningkatkan kinerja adalah strategi S–O 

(Strenght dan Opportunities), sedangkan strategi alternatifnya adalah W-

T (Weaknesses dan Threats), W-O (Weaknesses dan Opportunities), dan 

S-T (Strenght dan Threats). 

7. Penentuan strategi dengan matriks Internal-Eksternal. 

Hasil perhitungan matriks internal eksternal pemerintah desa/kelurahan 

dalam Kecamatan Meral Kabupaten Karimun dengan nilai kekuatan 

faktor internal (IFE) sebesar 0,3425 dan faktor eksternal (EFE) sebesar 

0,0839, maka posisi organisasi adalah pada sel V, artinya organisasi 

tersebut dalam kondisi yang stabil. Strategi yang diterapkan adalah 

mempertahankan kekuatan dan peluang yang ada, serta memperkecil 

kelemahan dengan cara melaksanakan pelatihan, motivasi kerja, 

menambah jumlah perangkat desa, menambah anggaran dan memperbaki 

mekanisme kerja. Selain itu juga harus meminimalkan ancaman seperti 

memanfaatkan adanya globalisasi dan perdagangan bebas, menstabilkan 

politik menghadapi pilkada, serta meningkatkan kemandirian 

pemerintahan desa. 

 

B. Saran 

  Dari hasil penelitian ini dapat dikemukakan beberapa saran antara lain 

adalah: 

1. Strategi yang diterapkan adalah mempertahankan kekuatan dan peluang 

yang ada, serta memperkecil kelemahan dengan cara mengikutsertakan 
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pegawai dalam pelatihan-pelatihan, motivasi kerja, menambah jumlah 

perangkat desa, menambah anggaran dan memperbaki mekanisme kerja. 

2.  Meminimalkan ancaman seperti memanfaatkan adanya globalisasi dan 

perdagangan bebas, menstabilkan politik menghadapi pilkada, serta 

meningkatkan kemandirian pemerintahan desa. 

3. Perlunya penambahan jumlah perangkat desa (pegawai) minimal 

berpendidikan SLTA.  

4. Perlunya penempatan pegawai dalam jabatan yang disesuaikan dengan 

latar belakang pendidikan dan pengalamannya. 

5. Perlunya penyusunan rencana kegiatan yang lebih terarah dan disertai 

dengan ketersediaan anggarannya. 

6. Perlunya diadakan sarana komunikasi (telepon) agar mudah koordinasi 

dan informasi baik dengan kantor kecamatan maupun dengan masyarakat. 
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